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Tingginya harga pupuk, obat-obatan pertanian, dan bahan pokok berdampak 
pada ekonomi rumah tangga petani padi sawah di Kelompok Tani Sesedongi. 
Kondisi ini mendorong ibu rumah tangga petani mencari penghasilan 
tambahan. Kota Tentena memiliki sumber daya dan peluang untuk 
mengembangkan usahatani sayuran organik, namun keterbatasan 
pengetahuan tentang pupuk organik dan bisnis sayuran menjadi kendala. 
Pemberdayaan ibu rumah tangga dalam budidaya dan usahatani sayuran 
organik bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, 
sehingga dapat menjadi alternatif sumber pendapatan tambahan. Kegiatan ini 
menggunakan metode ceramah, demonstrasi pembuatan pupuk organik, dan 
plot sayuran organik. Pretest dan posttest menunjukkan peningkatan 
pengetahuan ibu rumah tangga petani Kelompok Sesedongi tentang pupuk 
organik dan peluang bisnis usahatani sayuran organik. Hasil dari kegiatan ini 
menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra mengenai pupuk organik dan 
peluang bisnis sayuran organik. Sosialisasi yang diikuti 20 ibu rumah tangga 
petani memberikan pemahaman tentang manfaat pupuk organik cair dan 
bokashi, serta cara pembuatannya menggunakan bahan lokal. Demonstrasi 
pembuatan pupuk organik meningkatkan keterampilan peserta, sementara 
demplot selada memperlihatkan penerapan teknologi pertanian organik. Mitra 
juga menyadari potensi bisnis sayuran organik untuk meningkatkan ekonomi 
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lokal. Antusiasme tinggi terlihat dalam diskusi dan komitmen mitra untuk 
mengembangkan usaha secara mandiri. Kegiatan ini meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga kelompok tani dalam 
budidaya serta bisnis sayuran organik, mendukung kemandirian ekonomi. 
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The high cost of fertilizers, agricultural pesticides, and staple goods has 
impacted the household economy of rice farmers in the Sesedongi Farmer 
Group. This situation has driven female farmers to seek additional income. 
Tentena City has the resources and potential to develop organic vegetable 
farming; however, limited knowledge of organic fertilizers and vegetable 
business management remains a challenge. Empowering female farmers in 
organic vegetable cultivation and agribusiness aims to enhance their knowledge 
and skills, providing an alternative source of additional income. This initiative 
employed lectures, demonstrations on organic fertilizer production, and an 
organic vegetable plot. Pre-test and post-test results indicated an increase in 
the knowledge of female farmers in the Sesedongi Farmer Group regarding 
organic fertilizers and business opportunities in organic vegetable farming. The 
program, attended by 20 female farmers, provided insights into the benefits 
and production of liquid organic fertilizers and bokashi using local materials. 
Demonstrations improved participants’ skills in organic fertilizer production, 
while the lettuce demonstration plot showcased the application of organic 
farming techniques. Additionally, participants recognized the business potential 
of organic vegetables to strengthen the local economy. High enthusiasm was 
observed in discussions and participants' commitment to independently 
developing their businesses. This program successfully enhanced the 
knowledge and skills of female farmer groups in organic vegetable farming and 
agribusiness, supporting economic self-sufficiency. 
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PENDAHULUAN	

Mahalnya harga pupuk dan obat-obatan disertai dengan naiknya harga bahan pokok untuk 
kebutuhan sehari-hari berdampak terhadap ekonomi rumah tangga petani. Ditambah lagi dengan 
kondisi hasil produksi padi sawah setahun terakhir yang menurun akibat banyak yang gagal panen 
karena dilanda kekeringan yang berkepanjangan. Kondisi tersebut menuntut dan mengharuskan 
sebagian ibu rumah tangga petani untuk mencari penghasilan tambahan. Dalam upaya mencari 
penghasilan tambahan ibu rumah tangga petani di Kelurahan Tentena, menjadi buruh tani yang hanya 
diperlukan disaat tertentu dengan upah harian Rp 100.000 per hari. Namun, ada pula ibu rumah tangga 
yang tidak mencari penghasilan tambahan dan hanya mengharapkan pendapatan dari suami. 
Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh ibu rumah tangga petani untuk menekan belanja kebutuhan 
sehari-hari adalah dengan menanam sayuran dan rempah di pekarangan rumah. 

Kota Tentena merupakan salah satu destinasi wisata yang ada di Kabupaten Poso dengan 
destinasi wisatanya adalah Danau Poso. Berkembangnya wisata alam di Kota Tentena, membuka 
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peluang bagi perkembangan wirausaha warung makan, hotel, serta usaha makanan lainnya yang dijual 
secara online melalui medsos seperti facebook & draiv food yang dalam menu makannya turut serta 
menyajikan sayuran seperti sawi, selada dan pakcoy serta berkembangnya warung penjual sayur. Tak 
hanya itu, berkembangnya industri di Kabupaten Morowali dan Morowali Utara juga menambah 
permintaan akan sayuran. Kabupaten ini merupakan kabupaten tetangga dari Kabupaten Poso, yang 
berjarak ± 146,6 km dari kelurahan Tentena. Potensi lain yang dimiliki adalah tersedianya sumber daya 
lokal yang melimpah yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dalam budidaya sayuran antara 
lain sekam padi, limbah kulit pisang dan air cucian beras. Untuk menangkap peluang dan 
memanfaatkan potensi yang ada, ibu rumah tangga petani merupakan kelompok yang memungkinkan 
untuk diberdayakan dalam kegiatan budidaya dan berwirausaha. Budidaya sayuran organik dapat 
menggunakan polibag maupun hidroponik sederhana dengan memanfaatkan bahan baku yang 
tersedia secara lokal, sehingga mudah diimplementasikan oleh ibu rumah tangga petani di pekarangan 
rumah. Hal ini dapat mendukung ketahanan pangan keluarga serta upaya meningkatkan 
perekonomian keluarga. Peluang tersebut belum dapat dimanfaatkan oleh ibu rumah tangga petani 
kelompok sesedongi, karena masih kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam mengolah sumber 
daya lokal menjadi bahan baku pertanian organik serta pengetahuan mengenai peluang bisnis sayuran 
organik yang sebenarnya dapat membantu meningkatkan pendapatan tambahan. 

Melihat urgensi ini, tim pengabdian kepada masyarakat Universitas Kristen Tentena 
menyelenggarakan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik bokashi dan pupuk organik cair 
berbahan baku air cucian beras. Sosialisasi dan pelatihan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan 
dan ketrampilan ibu rumah tangga secara khusus dalam pembuatan pupuk organik yang berbahan 
dasar sumber daya lokal, limbah rumah tangga secara khusus air cucian beras dan pengetahuan 
mengenai bisnis sayuran organik skala rumah tangga. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
dampak positif bagi para ibu rumah tangga petani secara khusus dalam meningkatkan pendapatan 
tambahan melalui bisnis sayuran organik yang lebih ramah lingkungan . Dalam jangka panjang, 
kegiatan ini  diharapkan akan ada rencana  tindak lanjut dengan keterlibatan berbagai pihak, baik dari 
pemerintah, akademisi maupun  pelaku usaha, sehingga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 
lokal yang lebih ramah lingkungan. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan budidaya & peluang bisnis sayuran organik ini dilaksanakan 
pada Agustus – November 2024 di Kelurahan Tentena. Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa 
tahap antara lain tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, yang dijelaskan secara rinci sebagai 
berikut . 
 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim pengusul akan melakukan survey dan observasi kepada mitra dan 
melakukan diskusi terkait dengan jadwal pelaksanaan program. 

2. Tahap Pelaksanaan  
a. Sosialisasi dan pelatihan terkait pembuatan pupuk organik dan peluang bisnis sayuran organik. 

Mitra sasaran atau peserta dalam kegiatan ini adalah kelompok ibu-ibu rumah tangga petani 
yang tidak produktif secara ekonomi. Peserta akan diberikan sosialisasi terlebih dahulu dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan. Diharapkan mitra dapat berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan ini. 

b. Pelatihan ketrampilan membuat pupuk organik  
Peserta akan diberikan latihan pembuatan pupuk organik berbahan dasar sumberdaya lokal, 
dengan tujuan peserta dapat meningkatkan ketrampilan dalam pembuatan pupuk organik. 
 
 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.        Copy right © 2025, Bunga et al., 

 

1295 
 

 

c. Penerapan Teknologi 
Penerapan teknologi yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu pengomposan limbah pertanian 
dan fermentasi pada air cucian beras. Pengomposan merupakan proses mengubah limbah 
padat organik menjadi menjadi produk yang menyerupai humus yang dilakukan melalui proses 
biologi dengan penambahan mikroorganisme (Solichin et al., 2018). Penerapan teknologi ini 
diambil oleh tim pengusul, karena cara penerapan yang cukup dan bahan baku yang cukup 
mudah untuk diperoleh. 

3. Evaluasi Program dan Keberlanjutan Program 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi dengan memberikan kuesioner. Kuesioner yang 

diberikan berkaitan dengan   peningkatan pengetahuan mitra, peningkatan ketrampilan mitra dan 
kebermanfaatan kegiatan. Untuk tindak lanjut kegiatan akan dilakukan adalah pendampingan 
bertahap ke label organik, ijin usaha, dan strategi pemasaran produk. 

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Tahapan Persiapan 
Sebelum melakukan koordinasi tim melakukan rapat persiapan serta adminitrasi berupa surat 

menyurat dan penugasan dari LPPM UNKRIT. Pada tahapan ini tim abdimas melakukan koordinasi 
dengan mitra dan beberapa stakeholder terkait dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dan dilaksanakan oleh anggota tim. Koordinasi yang dilakukan 
dengan mitra yaitu mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan sosialisasi dalam bentuk seminar mengenai 
pupuk organik, budidaya dan peluang bisnis sayuran organik. Koordinasi ke stakeholder lain juga 
dilakukan yaitu ke Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Pamona Puselemba. Selain itu, tim 
juga melakukan koordinasi dengan mitra kerjasama lain yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) GKST 
1 Tentena terkait dengan peminjaman/sewa alat-alat yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk 
organik antara lain, pengayak kompos kapasitas besar dan mesin pencacah. Hal ini dilakukan, karena 
tim mengalami kendala dalam pengadaan alat-alat pendukung, dikarenakan pembelian alat harus 
diluar kota dan memakan waktu yang cukup lama dan preorder terlebih dahulu. Menunggu pengadaan 
alat tersebut, kami melakukan koordinasi dengan pihak SMK GKST 1 Tentena. Hasil koordinasi tim 
dengan mitra ibu-ibu rumah tangga diperoleh kesepakatan pelaksanaan kegiatan dibulan September 
minggu ketiga. Dengan alasan mitra pada bulan Agustus hingga awal September mereka sedang 
melakukan panen padi sawah. Pada bulan Agustus juga sebagian mitra terlibat dalam 
kepengurusan/kepanitiaan perayaan 17 Agustus 2024 di Kecamatan Setempat. Koordinasi dengan 
pihak mitra dilakukan pada sore menjelang malam hari, pada keadaan ini mitra lebih mudah ditemui 
karena telah berada di rumah. Pada tahapan koordinasi ini dilakukan secara door to door ke anggota 
kelompok tani. Untuk hasil koordinasi dengan pihak sekolah, mereka bersedia menjadi mitra yang 
mendukung kegiatan pengabdian ini, melalui peminjaman/sewa alat-alat pertanian yang dibutuhkan. 
Pemerintah setempat dalam hal ini BPP juga menyetujui dan menyepakati dilaksanakannya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. 

 

 
Gambar 1. Rapat Persiapan Tim PKM SMK GKST 1 

Tentena 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan pihak SMK GKST 1 

Tentena oleh anggota tim mahasiswa 
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Gambar 3. Koordinasi dengan mitra 

Tahapan Pelaksanaan 
Sosialisasi dan Pelatihan 

Setelah diperoleh jadwal dan waktu yang tepat untuk pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, 
berdasarkan hasil koordinasi dengan para mitra dan stakeholder terkait, maka rencana aksi dilakukan. 
Rencana aksi yang dilakukan adalah kegiatan sosialisasi dalam bentuk seminar dengan dua materi 
yakni materi mengenai Pupuk Organik dan Peluang Bisnis Sayuran Organik di Kota Tentena. Dan 
kegiatan terakhir yang dilakukan adalah demonstrasi pembuatan pupuk organik dengan bahan baku 
sumber daya lokal.  

Target mitra yang hadir dalam kegiatan tersebut adalah 20 orang ibu-ibu rumah tangga petani, 
sesuai dengan data awal yang kami peroleh. Dalam pelaksanaan seminar tersebut pada awal 
pembukaan serta materi 1, ibu-ibu yang hadir berjumlah 15 orang. Pada materi 2 & demonstrasi 
pembuatan pupuk, jumlah peserta bertambah 5 orang sehingga menjadi 20 peserta ibu-ibu rumah 
tangga petani. Sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan kami membagikan kuesioner pretest terkait 
dengan pengetahuan mitra terhadap pupuk organik. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 
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( e)  

(f) 
Gambar 4. Sesi Penyampaian Materi (a) Pupuk Organik (b) Peluang Bisnis Sayuran Organik (c) 
Dukungan Pemerintah Melalui BPP Kec. Pamona Puselemba (d) Diskusi Rencana Tindak Lanjut 

Kegiatan ( e ) Demontrasi Pembuatan Pupuk Organik (f) Foto Bersama Setelah Kegiatan Sosialisasi 
 
Pembuatan Pupuk Organik Cair dan Pupuk Bokashi 

 Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan adalah pembuatan pupuk organik cair dan 
pupuk bokashi. Dalam proses pembuatan pupuk organik cair ini, kami tetap melakukan pendampingan 
terhadap ibu rumah tangga dalam proses pembuatannya. Pupuk organik cair yang dapat dibuat sekitar 
100 liter dengan bahan baku utama yaitu air cucian beras. Selain membuat pupuk organik cair, kami 
tim abdimas juga mendampingi pembuatan pupuk bokashi, dengan menggunakan bahan baku lokal 
antara lain tanah humus, dedak, jerami, dan kotoran ayam. 

 

 
Gambar 5. Pembuatan Pupuk Organik Cair 

 

 
Gambar 6. Penjelasan & Pengarahan Sebelum Pembuatan Pupuk Bokashi 

 
Gambar 7. Proses Pencampuran, Pengayakan Bahan Pembuatan Pupuk Bokashi Menggunakan 

Mesin, dan Pencampuran Larutan Fermentasi (Air, Tetes Tebu, & Bakteri EM4) 
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Gambar 8. Pengukuran Suhu Bokashi Setiap Hari Selama Proses Fermentasi, Pembuatan Rumah 

Tanaman, dan Pengisian Polibag Menggunakan Bokashi 
 

Pembuatan Demonstrasi Plot 
 Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan adalah melakukan demonstrasi plot (demplot). Tujuan 
dilaksanakannya demonstrasi plot adalah untuk memperlihatkan suatu inovasi baru kepada sasaran 
secara nyata atau konkrit. Demplot dapat mengubah perilaku pemikiran petani dan keluarganya yaitu 
seperti sebelum adanya demplot petani dalam melakukan usaha taninya secara tradisional dan belum 
menerapkan teknologi pertanian yang baik dan benar , setelah adanya demplot  petani diharapkan 
memberikan perbaikan produksi, perbaikan mutu, dan pengetahuan teknologi baru (Lesmana & 
Wulandari, 2014). Melalui demplot petani tidak saja melihat dan melakukannya namun dapat 
berdampak positif terhadap keyakinan dan kepercayaannya, yang pada akhirnya akan mendorong 
minat petani dan mampu mererapkannya (Umming Sente dan H.C. Tridamayanti, 2019). Demonstrasi 
juga dapat mempercepat mitra dalam introduksi dan adopsi teknologi (Apriliya et al., 2020). 
 

 
Gambar 14. Penyemaian Tanaman Sayuran Selada 

 

          
Gambar 15. Pemindahan Tanaman ke Polibag           Gambar 16. Pengenceran Pupuk Organik Cair  
               Sebelum diaplikasi ke tanaman 
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Gambar 17. Aplikasi Pupuk Organik Cair Ke Tanaman Selada 

 
Gambar 18. Tanaman Selada Yang Telah Tumbuh dan Mulai Berkembang 

 Setelah semua kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan terdapat beberapa 
dampak yang diterima oleh mitra sasaran antara lain sebagai berikut : 
 
a. Meningkatkan Pengetahuan Mengenai Pupuk Organik 

Kegiatan yang dilakukan yaitu sosialisasi  pertama mengenai pupuk organik. Pupuk organik 
adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari 
tanaman atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang 
digunakan untuk mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 
(Simanungkalit et al., 2006). Bahan dasar pupuk organik, dapat dibuat dari beberapa jenis seperti 
sisa tanaman ( jerami, sabut kelapa, tongkol jagung), serbuk gergaji, dedak, kotoran hewan, limbah 
dapur dan lain-lain yang bersifat organik. Bahan dasar pembuatan pupuk organik yang bervariasi, 
maka kualitas pupuk yang dihasilkan juga beragam sesuai dengan kualitas bahan dasar dan proses 
pembuatannya (Hartatik et al., 2015). Pupuk organik yang disajikan oleh tim abdimas kepada mitra 
adalah pupuk organik cair dan pupuk bokashi yang bersifat padat. Pupuk organik cair yang dibuat 
adalah pupuk organik cair (POC) yang berbahan dasar air cucian beras.  Air cucian beras merupakan 
salah satu bahan organik yang mudah ditemui sehari-hari, bahkan jarang dimanfaatkan dan hanya 
dibuang begitu saja. POC air cucian beras dapat menjadi alternative dalam mengurangi biaya 
penggunaan pupuk kimia sehingga biaya produksi dapat ditekan, karena POC air cucian beras 
harganya murah, dapat diproduksi sendiri, ramah lingkungan serta mampu memenuhi nutrisi 
tanaman (Sopiana et al., 2022).  Kelebihan POC air cucian beras mengandung unsur hara makro 
dan mikro yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Kandungan air cucian beras antara lain N 0,15%, P 
16,306%, K 0,02%, Ca 2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427%. 

Pupuk bokashi merupakan hasil fermentasi dari bahan-bahan organik dengan bantuan 
Efferctive Microrganism atau dekomposer lainnya sehingga proses dekomposisi dalam bahan 
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organik dapat berjalan lebih cepat. Bahan-bahan bokashi yang digunakan dalam kegiatan PKM ini 
adalah tanah humus, jerami, dedak, sekam padi, tetes tebu, kotoran ayam dan bakteri EM4. 
Keberhasilan pembuatan pupuk organik ini disebabkan karena pengaruh EM4. Dengan 
menggunakan EM4, proses dekomposisi bisa terjadi lebih cepat, biasanya proses dekomposisi 
dapat terjadi 2-3 bulan, namun dengan menggunakan EM4 proses fermentasi dapat kurang dari 1 
bulan (Andriani et al., 2021).  

Bahan organik yang digunakan pada kegiatan ini mempunyai manfaat dan kandungan 
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Jerami padi merupakan salah satu bahan organik yang 
memiliki kandungan seperti Si4- : 7%, K2O :1,2- 1,7%, P2O5 : 0,07-0,12%, N : 0,5-0,8%. Dengan 
pengomposan, unsur-unsur hara tersebut sangat berguna bagi tanaman.  Kompos jerami mampu 
memperbaiki sifat-sifat tanah, baik fisik, kimia maupun sifat biologi tanah. Pemberian kompos 
jerami pada tanaman mampu meningkatkan hasil panen. Sebaliknya membakar jerami secara 
perlahan dapat menurunkan hasil panen. Hal ini dikarenakan jerami yang dibakar hanya memiliki 
kandungan unsur hara yang sangat sedikit (Barus & Lubis, 2018).  

Hasil luaran dari olahan padi menjadi beras adalah dedak. Dedak merupakan bagian dari 
tanaman serta bahan organik yang didapatkan dari hasil penggilingan padi (Mutmainna et al., 
2023). Pada dedak padi terdapat kandungan serat alamiah tumbuhan yang sangat baik bagi jika 
dicampurkan dengan pupuk kendang, sehingga dapat membantu menyuburkan tanah, 
mempercepat laju pertumbuhan akar, batang serta membuat dedaunan menjadi lebat 
(Damayanti, 2013). Kandungan nutrien dedak padi yaitu 88,93% bahan kering, 74,095% bahan 
organik, 5,34% protein kasar, 2,797% lemak kasar dan 26,431% serat kasar (Koni et al., 2022).  

Bahan organik lain yang digunakan adalah sekam padi. Sekam padi merupakan salah satu 
limbah pertanian yang ketersediaannya cukup melimpah, namun perlu dimanfaatkan dengan baik 
agar memiliki nilai tambah yang berguna bagi tanaman. Sekam padi memiliki kandungan unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti unsur hara makro dalam sekam padi tersebut adalah: 
Nitrogen (N) 2%, Fosfor (P2O5) 0,65 %, Kalium (K) 2,5 %, Kalsium (Ca) 4 % serta Magnesium (Mg) 
0,5 % (Dulur et al., 2021). Dengan adanya sosialisasi mengenai pupuk organik kepada ibu rumah 
tangga petani dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai adopsi teknologi dan 
inovasi dalam menerapkan pertanian organik. Pemahaman petani akan inovasi teknologi 
pertanian organik memerlukan kesiapan dalam mengambil keputusan untuk menerapkan inovasi 
melalui proses persepsi (Simatupang, 2019). 

 
b. Meningkatkan Pengetahuan Mengenai Peluang Bisnis Sayuran Organik 

Pola hidup sehat dan peduli akan kelestarian lingkungan, saat ini telah menjadi tedensi 
dikalangan masyarakat. Sehingga sudah banyak petani yang mengubah pola cocok tanam yang 
mengandalkan bahan kimia menjadi pertanian organik. Hasil pertanian organik saat ini menjadi 
hal-hal baru dinegara-negara berkembang khususnya Indonesia. Meningkatnya permintaan hasil 
pertanian organik di Indonesia menjadi kesempatan bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor 
produk-produk pertanian organik sehingga meningkatkan daya saing usaha pertanian di Indonesia 
(Permana & Darwanto, 2016). Adanya potensi daerah khususnya kelurahan Tentena, yang 
merupakan Kota Wisata berkembang pula warung makan yang juga membutuhkan pasokan 
sayuran. Hal ini dapat  menjadi peluang bisnis sayuran yang dapat dikembangkan oleh ibu rumah 
tangga kelompok tani Sesedongi. Pada kegiatan PKM ini, mitra diberikan materi mengenai peluang 
bisnis sayuran organik, mulai dari analisis usaha tani hingga pemasaran hasil sayuran organik. 
Adanya bisnis sayuran organik ini diharapakn dapat mendukung pengembangan ekonomi lokal 
dalam hal pemanfaatan sumber daya lokal. Tidak hanya membantu ibu rumah tangga petani dalam 
meningkatkan ekonomi, namun juga dapat menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat secara 
umum. Materi peluang bisnis ini juga diminati para ibu rumah tangga yang mengikuti kegiatan 
sosialisai, hal ini ditunjukan dengan adanya diskusi yang berkembang antara peserta dan pemateri, 
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bahkan antusias para ibu rumah tangga, yang berkomitmen agar kegiatan ini dapat berlanjut dan 
terus didampingi hingga mereka mandiri dalam membangun usahatani sayuran organic. 

 
Evaluasi Kegiatan 

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan, tim PKM UNKRIT membagikan 
pretest dan posttest. Adapun yang menjadi tujuan dari kegiatan ini adalah 1) Meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan ibu rumah tangga petani sesedongi dalam proses budidaya sayuran 
organik 2) Meningkatkan pengetahuan mengenai peluang bisnis sayuran organik. Hasil pretest dan 
posttest dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Terkait Materi Pupuk Organik 

No Pertanyaan Pre Test 
(%) 

Post Test 
(%) 

1 Apa yang dimaksud dengan pupuk organik? 46.43 74.25 
2 Bahan apa saja yang dijadikan pupuk organik? 52.86 79 
3 Apakah pupuk organik lebih baik dari pupuk kimia? 45.71 77.5 

4 
Selain menyuburkan tanaman, apa manfaat lain dari pupuk 
organik? 37.86 78 

5 Menurut anda apakah pupuk organik memiliki kelemahan? 38.57 77.25 
 Rata-Rata 44.29 77.20 

 
Hasil evaluasi pretest dan posttest menunjukan adanya peningkatan pengetahuan mengenai 

pupuk organik dan peluang bisnis sayuran organik. Hal ini ditunjukan dengan hasil evaluasi teori yang 
menunjukan rata-rata nilai peserta meningkat dari 44.29 % sebelum pelatihan menjadi 77.20 % setelah 
pelatihan. 
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